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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi kerja karyawan Daima Hotel Padang. Jenis penelitian ini deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Daima Hotel Padang yang berjumlah 75 orang. Pemilihan sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 50 orang. Pengumpulan data menggunakan angket berdasarkan Skala Likert yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian motivasi kerja karyawan Daima Hotel Padang dikategorikan cukup baik dengan nilai rata-rata 108,58 yang berada pada rentangan 105,6 – 117,4. Sedangkan berdasarkan masing-masing indikator yaitu: 1) ketekunan tergolong pada kategori cukup baik dengan nilai rata-rata sebesar 20,28 berada pada rentang skor 18,1 – 20,9; 2) kegairahan kerja tergolong pada kategori cukup baik dengan nilai rata-rata sebesar 20,28 berada pada rentang skor 18,1 – 20,9; 3) semangat kerja tergolong pada kategori cukup baik dengan nilai rata-rata sebesar 25,16 berada pada rentang skor 23,8 – 27,3; 4) disiplin kerja tergolong pada kategori kurang baik dengan nilai rata-rata sebesar 22,38 berada pada rentang skor 20,0 – 22,7; dan 5) tanggungjawab tergolong pada kategori cukup baik dengan nilai rata-rata sebesar 20,48 berada pada rentang skor 19,8 – 22,2.
Kata kunci:  motivasi, kerja, karyawan, hotel

Abstract
The purpose of research is to to know the employee motivation Daima Hotel Padang. This study is a descriptive correlational study. The population in this research is all employees Daima Hotel Padang. Sample selection techniques in the study using purposive sampling technique for 50 persons. Data collection techniques with a structured questionnaire based on Likert scale that has been tested for validity and reliability. Research results employee motivation Daima Hotel Padang is sufficient with an average value 108,58 in the range 105,6 – 117,4.  While based on each indicator is: 1) perseverance is sufficient with an average value 20,28 in the range 18,1 – 20,9; 2) The excitement of working is sufficient with an average value 20,28 in the range 18,1 – 20,9; 3) Spirit of work is sufficient with an average value 25,16 in the range 23,8 – 27,3; 4) Discipline of work is poorly with an average value 22,38 in the range 20,0 – 22,7; and 5) Responsibility is sufficient with an average value 20,48 in the range 19,8 – 22,2.
Keywords: motivation, work, employee, hotel



A. Pendahuluan
Era globalisasi sekarang ini industri perhotelan sangat berkembang pesat. Industri ini berkembang di setiap wilayah yang ada di Indonesia termasuk Sumatera Barat.  Industri perhotelan merupakan industri yang menawarkan perpaduan antara produk dan jasa. Banyak para pengusaha berlomba-lomba mendirikan hotel di daerah yang memiliki prospek yang baik dalam mendirikan hotel untuk ke depannya. Jenis hotel yang didirikan pun berbeda-beda sesuai dengan pangsa pasar dan  kemampuan modal dari pengusaha itu sendiri.
Pendirian hotel di Sumatera Barat terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun seperti terlihat pada Tabel 1. 
Tabel 1
Jumlah Hotel Berdasarkan Klasifikasi Di Sumatera Barat Tahun 2010-2013

	Klasifikasi Hotel
	Jumlah Usaha Hotel

	
	2010
	2011
	2012
	2013

	Bintang 5/ 5 Star
	0
	0
	1
	1

	Bintang 4/ 4 Star
	3
	3
	8
	9

	Bintang 3/ 3 Star
	5
	6
	8
	9

	Bintang 2/ 2 Star
	7
	10
	10
	12

	Bintang 1/ 1 Star
	14
	17
	18
	19

	Melati/ Jasmine
	151
	162
	163
	170

	Jumlah
	180
	198
	208
	220


	Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Barat (2014)
Banyaknya minat para pengusaha menimbulkan persaingan yang sangat ketat pada industri perhotelan khususnya pada wilayah Sumatera Barat.  Hal tersebut akan memicu adanya pertimbangan konsumen dalam memilih hotel, maka pihak hotel juga harus menawarkan hal-hal yang menarik konsumen untuk menginap seperti fasilitas yang memadai dan kualitas pelayanan yang baik. Fasilitas yang memadai dan kualitas pelayanan yang baik akan memberikan kepuasan serta harapan tamu dapat terpenuhi.
Guna menghasilkan kualitas pelayanan yang baik, sumber daya manusia (SDM) hotel harus diperhatikan. SDM merupakan objek yang penting dalam sebuah operasional. Operasional hotel akan berjalan dengan sangat baik apabila memiliki SDM yang berkualitas dibidangnya dan SDM tersebut dapat bekerja dengan efektif dan memiliki motivasi kerja yang baik.
Menurut Anoraga (1992: 77) motivasi kerja adalah “Kemauan kerja karyawan yang timbul karena adanya dorongan dari dalam pribadi karyawan yang bersangkutan sebagai hasil integrasi keseluruhan dari kebutuhan pribadi, pengaruh lingkungan fisik dan pengaruh lingkungan sosial dimana kekuatannya tergantung dari proses perintegrasian tersebut”.
Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja SDM atau karyawan dalam bekerja. Menurut Wibowo (2012: 378) “Meningkatnya motivasi pekerja akan meningkatkan kinerja individu, kelompok, maupun organisasi”.  Motivasi kerja yang baik akan menghasilkan kinerja yang baik, begitu juga sebaliknya.
Tinggi rendahnya motivasi kerja karyawan dapat dilihat dari berbagai macam  aspek. Wahjosoemidjo dalam Silmilian (2013: 6) mengemukakan bahwa, ”Tinggi rendahnya motivasi kerja seseorang dapat dilihat dari ketekunan, kegairahan kerja, semangat kerja, disiplin kerja dan tanggungjawab”.
Daima Hotel Padang adalah salah satu hotel yang ada di Kota Padang. Daima Hotel Padang memiliki 75 orang karyawan, dengan  63 orang karyawan tetap dan 12 orang daily worker (Sumber : HRD Daima Hotel Padang). 
Berdasarkan observasi penulis selama melaksanakan Pengalaman Lapangan Industri (PLI) pada Daima Hotel Padang penulis melihat  keterlambatan order taker housekeeping dalam menyelesaikan laporan bulanan housekeeping. Laporan bulanan housekeeping  yang seharusnya telah selesai pada tanggal 30 atau 31 sehingga bisa diperiksa oleh executive housekeeper  dan diserahkan kepada cost control tetapi pada kenyataannya laporan tersebut seringkali tidak selesai tepat waktu.  Hal ini termasuk pada kurangnya ketekunan karyawan.
Di Daima Hotel Padang juga ditemukan beberapa karyawan mengeluhkan kondisi kerjanya.  Karyawan tersebut tidak menyukai salah satu rekan kerja yang ada di department yang sama sehingga dalam bekerja selalu mengeluhkan situasi kerjanya dan tidak ingin bekerjasama dengan rekan kerja yang tidak disukainya juga di jadwalkan satu shift dengan rekan kerja tersebut.  Hal tersebut termasuk pada kurangnya semangat kerja karyawan. 
Pada Daima Hotel Padang terdapat karyawan yang mengeluhkan pekerjaannya.  Karyawan tersebut mengeluhkan pekerjaannya karena minat dan dasar kemampuannya bukan pada pekerjaan tersebut.  Sebelumnya karyawan tersebut seorang receptionis tetapi dipindahkan ke bagian income audit.  Hal ini termasuk pada kurangnya gairah kerja karyawan. 
Dilihat dari disiplin kerja, penulis melihat pada laudry section terdapat karyawan yang bekerja sambil menelfon sedangkan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya belum selesai, hal tersebut berdampak pada kurangnya linen pada housekeeping department sehingga menyulitkan roomboy dalam bekerja dan kamar yang seharusnya sudah ready untuk dijual menjadi tidak dapat dijual karena kekurangan linen.  Selain itu beberapa karyawan Daima Hotel Padang juga terlihat tidak selalu datang tepat waktu.  
Dilihat dari tanggung jawab, di Daima Hotel Padang juga terlihat karyawan yang kurang bertanggung jawab.  Seperti pada bagian receiving, penulis melihat store requistion dari department lain yang seharusnya dicatat ke dalam bin card tetapi tidak dicatat.  Selain itu pada minibar section banyak terdapat minuman atau soft drink yang kadaluarsa karena keteledoran minibar attendant yang tidak rutin memeriksa minuman atau soft drink tersebut, hal itu berdampak pada operasional dan nama baik hotel karena beberapa kali minuman tersebut ditemukan oleh tamu sudah kadaluarsa.
Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui motivasi kerja karyawan di Daima Hotel Padang ditinjau dari ketekunan, kegairahan kerja, semangat kerja, disiplin kerja dan tanggungjawab.
B. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah jenis  penelitian deskriptif kuantitatif.  Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan yang ada di Daima Hotel Padang. Karyawan pada Daima Hotel Padang sejumlah 75 orang dengan 63 orang karyawan tetap dan 12 orang daily worker.  Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling dengan syarat status sampel penelitian ini homogen yaitu karyawan Daima Hotel Padang selain supervisor, manager, dan daily worker yang berjumlah 50 orang.  
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket) yang disusun menurut skala likert dengan penyusunan dalam bentuk kalimat yang bersifat positif yang berhubungan variabel penelitian.  Teknik analisis  data penelitian ini menggunakan rumus penelitian rata-rata ideal (Mi), dan standar deviasi (Sdi). Menurut Arikunto (1998: 201) dapat diklasifikasikan menjadi 5 kategori yaitu
(Mi + 1,5 Sdi) – keatas 		= Sangat Baik
(Mi + 0,5 Sdi) – (Mi + 1,5 Sdi) 	= Baik
(Mi -  0,5 Sdi) – (Mi + 0,5 Sdi) 	= Cukup Baik
(Mi - 1,5 Sdi) – (Mi - 0,5 Sdi) 	= Kurang Baik
(Mi - 1,5 Sdi) – kebawah		= Tidak Baik
Untuk mencari skor rata-rata ideal digunakan rumus
Mi  = ½ (Nilai ideal tertinggi + Nilai ideal terendah)
Sdi = 1/6 (Nilai ideal tertinggi - Nilai ideal terendah)
C. Hasil dan Pembahasan
1. Deskripsi  Motivasi Kerja Karyawan Daima Hotel Padang
	Berdasarkan hasil perhitungan statistik mengenai motivasi kerja karyawan Daima Hotel Padang diperoleh nilai rata-rata 108,58, nilai minimum 76 dan nilai maksimum 147.  Maka diperoleh gambaran kategori penilaian hasil penelitian seperti pada Tabel 2.
Tabel 2
Klasifikasi Variabel Motivasi Kerja Karyawan Daima Hotel Padang
N=50
	Kategori
	Rentang Skor
	f
	%

	Sangat Baik
	> 129,2
	5
	10

	Baik
	117,4 - 129,2
	5
	10

	Cukup Baik
	105,6 - 117,4
	16
	32

	Kurang Baik
	93,8 - 105,6
	20
	40

	Tidak Baik
	< 93,8
	4
	8

	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan pengkategorian skor dan nilai rata-rata pada statistik data hasil penelitian, terlihat bahwa nilai rata-rata motivasi kerja karyawan sebesar 108,58 berada pada rentang skor 105,6 – 117,4 dengan kategori cukup baik.  Hasil motivasi kerja karyawan dapat diuraikan berdasarkan indikatornya sebagai berikut:
a. Ketekunan
Berdasarkan hasil perhitungan statistik mengenai motivasi kerja karyawan Daima Hotel Padang ditinjau dari indikator ketekunan diperoleh nilai rata-rata 20,28, nilai minimum 11 dan nilai maksimum 28. Maka diperoleh gambaran kategori penilaian hasil penelitian seperti pada Tabel 3.
Tabel 3
Klasifikasi Variabel Motivasi Kerja Karyawan Daima Hotel Padang Ditinjau Dari Indikator Ketekunan 
N=50
	Kategori
	Rentang Skor
	f
	%

	Sangat Baik
	> 23,8
	9
	18

	Baik
	20,9 - 23,8
	13
	26

	Cukup Baik
	18,1 - 20,9
	12
	24

	Kurang Baik
	15,3- 18,1
	14
	28

	Tidak Baik
	< 15,3
	2
	4

	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan pengkategorian skor dan nilai rata-rata pada statistik data hasil penelitian, terlihat bahwa nilai rata-rata motivasi kerja karyawan ditinjau dari indikator ketekunan sebesar 20,28 berada pada rentang skor 18,1 – 20,9 dengan kategori cukup baik.  
b. Kegairahan Kerja
Berdasarkan hasil perhitungan statistik mengenai motivasi kerja karyawan Daima Hotel Padang ditinjau dari indikator kegairahan kerja diperoleh nilai rata-rata 20,28, nilai minimum 11 dan nilai maksimum 28.  Maka diperoleh gambaran kategori penilaian hasil penelitian seperti pada Tabel 4.
Tabel 4
Klasifikasi Variabel Motivasi Kerja Karyawan Daima Hotel Padang Ditinjau Dari Indikator Kegairahan Kerja
N=50
	Kategori
	Rentang Skor
	f
	%

	Sangat Baik
	> 23,8
	13
	26

	Baik
	20,9 - 23,8
	11
	22

	Cukup Baik
	18,1 - 20,9
	10
	20

	Kurang Baik
	15,3- 18,1
	10
	20

	Tidak Baik
	< 15,3
	6
	12

	Jumlah
	50
	100


Berdasarkan pengkategorian skor dan nilai rata-rata pada statistik data hasil penelitian, terlihat bahwa nilai rata-rata motivasi kerja karyawan ditinjau dari indikator kegairahan kerja sebesar 20,28 berada pada rentang skor 18,1 – 20,9 dengan kategori cukup baik.  
c. Semangat Kerja
Berdasarkan hasil perhitungan statistik mengenai motivasi kerja karyawan Daima Hotel Padang ditinjau dari indikator semangat kerja diperoleh nilai rata-rata 25,16, nilai minimum 15 dan nilai maksimum 36.  Maka diperoleh gambaran kategori penilaian hasil penelitian seperti pada Tabel 5.
Tabel 5
Klasifikasi Variabel Motivasi Kerja Karyawan Daima Hotel Padang Ditinjau Dari Indikator Semangat Kerja
N=50
	Kategori
	Rentang Skor
	f
	%

	Sangat Baik
	> 30,8
	7
	14

	Baik
	27,3 - 30,8
	3
	6

	Cukup Baik
	23,8 - 27,3
	23
	46

	Kurang Baik
	20,3- 23,8
	8
	16

	Tidak Baik
	< 20,3
	9
	18

	Jumlah
	50
	100



Berdasarkan pengkategorian skor dan nilai rata-rata pada statistik data hasil penelitian, terlihat bahwa nilai rata-rata motivasi kerja karyawan ditinjau dari indikator semangat kerja sebesar 25,16 berada pada rentang skor 23,8 – 27,3 dengan kategori cukup baik.  
d. Disiplin Kerja
Berdasarkan hasil perhitungan statistik mengenai motivasi kerja karyawan Daima Hotel Padang ditinjau dari indikator disiplin kerja diperoleh nilai rata-rata 22,38, nilai minimum 16 dan nilai maksimum 32.  Maka diperoleh gambaran kategori penilaian hasil penelitian seperti pada Tabel 6.
Tabel 6
Klasifikasi Variabel Motivasi Kerja Karyawan Daima Hotel Padang Ditinjau Dari Indikator Disiplin Kerja
N=50
	Kategori
	Rentang Skor
	f
	%

	Sangat Baik
	> 28,0
	5
	10

	Baik
	25,3 - 28,0
	3
	6

	Cukup Baik
	22,7 - 25,3
	15
	30

	Kurang Baik
	20,0- 22,7
	16
	32

	Tidak Baik
	< 20,0
	11
	22

	Jumlah
	50
	100



Berdasarkan pengkategorian skor dan nilai rata-rata pada statistik data hasil penelitian, terlihat bahwa nilai rata-rata motivasi kerja karyawan ditinjau dari indikator disiplin kerja sebesar 22,38 berada pada rentang skor 20,0 – 22,7 dengan kategori kurang baik.
e. Tanggungjawab
Berdasarkan hasil perhitungan statistik mengenai motivasi kerja karyawan Daima Hotel Padang ditinjau dari indikator tanggungjawab diperoleh nilai rata-rata 20,48, nilai minimum 14 dan nilai maksimum 28.  Maka diperoleh gambaran kategori penilaian hasil penelitian seperti pada Tabel 7.
Tabel 7
Klasifikasi Variabel Motivasi Kerja Karyawan Daima Hotel Padang Ditinjau Dari Indikator tanggungjawab
N=50
	Kategori
	Rentang Skor
	f
	%

	Sangat Baik
	> 24,5
	6
	12

	Baik
	22,2 - 24,5
	7
	14

	Cukup Baik
	19,8 - 22,2
	19
	38

	Kurang Baik
	17,5- 19,8
	6
	12

	Tidak Baik
	< 17,5
	12
	24

	Jumlah
	50
	100









Berdasarkan pengkategorian skor dan nilai rata-rata pada statistik data hasil penelitian, terlihat bahwa nilai rata-rata motivasi kerja karyawan ditinjau dari indikator tanggungjawab sebesar 20,48 berada pada rentang skor 19,8 – 22,2 dengan kategori cukup baik. 
2. Pembahasan
Penelitian ini telah menemukan gambaran motivasi kerja karyawan Daima Hotel Padang. Berdasarkan pengkategorian skor dan nilai rata-rata pada statistik data hasil penelitian, terlihat bahwa nilai rata-rata motivasi kerja karyawan sebesar 108,58 berada pada rentang skor 105,6 – 117,4 dengan kategori cukup baik. Wibowo (2012: 378) mengungkapkan bahwa, “Meningkatnya motivasi pekerja akan meningkatkan kinerja individu, kelompok, maupun organisasi”. Teori tersebut menunjukkan dengan meningkatnya motivasi kerja karyawan maka kinerja karyawan dan perusahaan akan meningkat.  Berikut motivasi kerja karyawan ditinjau dari indikator ketekunan, kegairahan kerja, semangat kerja, disiplin kerja dan tanggungjawab.
a. Ketekunan
Motivasi kerja karyawan Daima Hotel Padang ditinjau dari indikator ketekunan berada pada kategori cukup baik dengan nilai rata-rata sebesar 20,28 berada pada rentang skor 18,1 – 20,9.  Nawawi dalam Yuniarsih dan Suwatno (2009: 163) mengungkapkan, “Semakin baik keterampilan, keahlian, disiplin, ketekunan, ketepatan menggunakan metode serta alat-alat dalam bekerja maka semakin tinggi produktivitas karyawan”. Yuniarsih dan Suwatno (2009: 164) juga mengungkapkan, “Meningkatnya produktivitas pegawai dapat meningkatkan daya saing organisasi”. Teori tersebut menunjukkan bahwa dengan meningkatnya ketekunan karyawan maka produktivitas karyawan akan meningkat. Meningkatnya produktivitas karyawan akan meningkatkan daya saing perusahaan.


b. Kegairahan Kerja
Motivasi kerja karyawan Daima Hotel Padang ditinjau dari indikator kegairahan kerja berada pada kategori cukup baik dengan nilai rata-rata sebesar 20,28 berada pada rentang skor 18,1 – 20,9. Sesuai dengan teori Anoraga (2009: 85) mengungkapkan bahwa, “Untuk mendapatkan kegairahan kerja bagi seorang karyawan adalah bahwa tugas dan jabatan yang dipegangnya itu sesuai dengan kemampuan dan minatnya. Teori tersebut mengungkapkan bahwa agar seorang karyawan memiliki kegairahan kerja yang maksimal  tugas dan jabatannya sesuai dengan minat dan kemampuannya.  Dengan demikian seorang karyawan harus mengetahui dibidang apa minat dan kemampuannya.
c. Semangat Kerja
Motivasi kerja karyawan Daima Hotel Padang ditinjau dari indikator semangat kerja berada pada kategori cukup baik dengan nilai rata-rata sebesar 25,16 berada pada rentang skor 23,8 – 27,3.  Sesuai dengan teori Rivai (2004: 462) mengungkapkan, “Karyawan, dengan semangat yang lebih baik akan meningkat produktivitasnya dalam jangka panjang”. Yuniarsih dan Suwatno (2009: 164) juga mengungkapkan, “Meningkatnya produktivitas pegawai dapat meningkatkan daya saing organisasi”. Teori tersebut menunjukkan bahwa meningkatnya semangat kerja  karyawan akan meningkatkan produktivitas karyawan dalam jangka panjang.  Meningkatnya produktivitas karyawan akan meningkatkan daya saing perusahaan.
d. Disiplin Kerja
Motivasi kerja karyawan Daima Hotel Padang ditinjau dari indikator disiplin kerja berada pada kategori kurang baik dengan nilai rata-rata sebesar 22,38 berada pada rentang skor 20,0 – 22,7.  Sesuai dengan teori Hasibuan (2012: 193) mengungkapkan “Tanpa disiplin karyawan yang baik sulit bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal”. Teori tersebut menunjukkan bahwa disiplin kerja karyawan merupakan hal penting bagi perusahaan.  Untuk mencapai hasil optimal perusahaan harus memiliki karyawan yang memiliki disiplin kerja yang baik.
e. Tanggungjawab
Motivasi kerja karyawan Daima Hotel Padang ditinjau dari indikator tanggungjawab berada pada kategori cukup baik dengan nilai rata-rata sebesar 20,48 berada pada rentang skor 19,8 – 22,2.  Sesuai dengan teori Matutina, dkk (1993: 142) menyebutkan, "Agar tugas dapat dilaksanakan dengan baik maka antara tugas dan tanggung jawab harus berimbang, disamping itu harus disesuaikan dengan kemampuan dan kesediaan diri si penerima tanggung jawab tersebut”. Teori tersebut mengungkapkan bahwa agar seorang karyawan memiliki tanggungjawab dalam bekerja dengan maksimal  tugas dan tanggungjawab harus berimbang dan sesuai dengan kemampuan dan kesediaan karyawan tersebut.  Dengan demikian seorang karyawan harus mengetahui tugas dan tanggungjawabnya dalam bekerja.
D. Simpulan dan Saran
1. Simpulan
Secara keseluruhan motivasi kerja karyawan Daima Hotel Padang tergolong pada kategori cukup baik. Sedangkan berdasarkan indikator ketekunan karyawan Daima Hotel Padang tergolong pada pada kategori cukup baik, kegairahan kerja karyawan Daima Hotel Padang tergolong pada kategori cukup baik, semangat kerja karyawan Daima Hotel Padang tergolong pada kategori cukup baik, disiplin kerja karyawan Daima Hotel Padang tergolong pada kategori kurang baik, tanggungjawab karyawan Daima Hotel Padang tergolong pada kategori cukup baik.
2. Saran
a. Karyawan disarankan agar dapat meningkatkan motivasi dalam bekerja seperti lebih meningkatkan kesungguhan dalam bekerja, meningkatkan kemampuan untuk menghadapi tantangan kerja, lebih mematuhi peraturan.
b. Manajemen Daima Hotel Padang disarankan untuk membuat program-program yang akan meningkatkan motivasi kerja karyawan seperti melakukan outing (jalan-jalan) bersama untuk lebih mengakrabkan setiap karyawan dari seluruh department.
c. Jurusan KK FT UNP disarankan agar penelitian ini  dapat menjadi bahan pertimbangan untuk lebih mengarahkan mahasiswa agar memiliki disiplin yang baik dan mampu bertanggungjawab terhadap apa yang menjadi tanggungjawabnya.  
d. Para peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lebih jauh dalam bidang motivasi kerja karyawan, sebaiknya diungkapkan aspek-aspek lain yang relevan pada penelitian ini terkait dengan hasil penelitian seperti faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja, gaya kepemimpinan, dampak motivasi kerja terhadap operasional dan hubungan kerja pada Daima Hotel Padang.
Catatan: artikel ini disusun berdasarkan skripsi penulis dengan Pembimbing I Dr. Yuliana., SP, M.Si. dan Pembimbing II Kasmita., S.Pd, M.Si.
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